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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO: 
“Peraturan seringkali bisa disiasati namun asas kepatutan dan etika janganlah 
dikhianati” 
 
 ُمۡلٱ ُّبُِحي َ هللَّٱ هِنإ 
ْۚ
ْآُىىِسَۡحأَو ِةَُكلۡههتلٱ َىِلإ ۡمُكيِدَۡيِأب ْاُىقُۡلت َلََو ِ هللَّٱ ِلِيبَس ِيف ْاُىِقفَوأَو َهِيىِسۡح٥٩١   
 
195. Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 






Skripsi ini kupersembahkan untuk: 
 Kedua orang tuaku tercinta Bapak Aswan dan Ibu Minarni dan adikku 
tersayang Chikita Medy. 
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    
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Tiada kata yang lebih indah kecuali jutaan rasa syukur yang menghambur 
memenuhi segenap jiwa yang lemah dan tiada daya ini. Jika bukan karena rahmat 
dan karuniaNya, maka tentulah sebuah karya sederhana tidak akan hadir di 
tengah-tengah kita semua. 
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada baginda nabi Muhammad 
s.a.w. ialah yang menginspirasi bagaimana menjadi sosok seseorang yang teguh 
dan pantang mengeluh.  
Alhamdulilah, atas pertolongan Allah dan bantuan dari berbagai pihak, 
maka skripsi ini dapat terselesaikan. Dengan judul: “Kritik Max Scheler 
Terhadap Etika Immanuel Kant”. Skripsi ini ditulis dalam rangka melengkapi 
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam Ilmu Aqidah 
dan Filsafat Islam di UIN Raden Fatah Palembang. Dalam penyelesaian skripsi 
ini, disadari sepenuhnya bahwa telah banyak mendapat bantuan dari berbagai 
pihak, baik dari fakultas, keluarga dan para sahabat seperjuangan. 
Banyak terimakasih penulis haturkan untuk: 
1. Kedua orang tuaku (ayahku Aswan dan ibuku Minarni), terimakasih 
banyak untuk setiap tetes air mata dalam setiap doa-doanya, dan untuk 
setiap tetes keringat dalam kerja kerasnya, serta untuk setiap motivasi 
dalam cinta dan kasih sayangnya. Semua ini adalah hal yang paling 
berharga dan tak muangkin akan bisa terbalaskan. Semoga anakmu ini 
mampu memberi setitik kebahagiaan kecil di tengah luapan harapan. 
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Adikku tersayang (Chikita Medy) terimakasih telah menjadi saudaraku 
yang baik lagi membanggakan. Tetaplah menjadi cahaya bagi kebahagiaan 
untuk ayah dan ibu. 
2. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, MA. Ph.D. selaku Rektor UIN Raden Fatah 
Palembang. Terimakasih atas semua fasilitas yang telah diberikan kepada 
peneliti. 
3. Bapak Dr. Alfi Julizun Azwar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 
dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang, dan lbu Dra. Hj 
Anisatul Mardiah, Ph.D selaku Wakil Dekan 1, Ibu Dr. Uswatun Hasanah. 
M.Ag selaku Wakil Dekan 2 serta Bapak Dr. Muh. Mawangir, MAg 
selaku Wakil Dekan 3 yang selalu memberikan inspirasi dan motivasi 
selama di perkuliahan dan sampai terselesainya skripsi ini. 
4. Pak M. Nouval, Dr.,MA, selaku penasehat akademik, terimakasih atas 
bantuannya selama ini. 
5. Kedua pembimbing skripsiku ibu Dr. Shefriyeni, M.Ag selaku 
pembimbing I dan Bapak Jamhari M.Ag selaku pembimbing 2 yang telah 
dengan sabar memberikan pengarahan dan masukan terhadap penyelesaian 
skripsi ini. 
6. Bapak Drs. Ahmad Yani, M.Pd selaku ketua jurusan prodi Aqidah dan 
Filsafat Islam dan Ibu Eliawati, M.Si selaku sekretaris jurusan prodi 
Aqidah dan Filsafat Islam di UIN Raden Fatah Palembang, yang telah 
memberikan motivasi dan pengarahan selama penulis belajar di Prodi 
Aqidah dan Filsafat Islam. 
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7. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, yang telah membimbing dan 
memberikan ilmu dengan sabar selama penulis belajar di Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang. 
8. Guru-guruku tercinta, mulai dari guru-guruku di Pesantren Raudhatul 
Ulum, SD, MTS, MA dan Dosen-dosenku beserta civitas akademika 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Karena kalianlah, saya bisa 
seperti ini. 
9.  Pimpinan beserta karyawan perpustakaan UIN Raden Fatah Palembang 
yang telah membantu penulis dalam mengumpulkan bahan-bahan yang 
dibutuhkan untuk penulisan skripsi ini. 
10. Rekan-rekan se-almamater: Dewi Suciana, Binu, Apri, Dwik, Devi, Fajar 
Hidayat, Khofiful ikhwan, Edi Triono, Nanda, Pandu, terkhusus sahabat-
sahabatku di prodi Aqidah dan Filsafat Islam yang mana telah menemani 
penulis selama belajar di UIN Raden Fatah Palembang dan banyak 
memberikan warna persahabatan selama masa-masa belajar. 
11. Sahabat-sahabatku, Khofif, Ghali, Dika, Chikita dan teman-teman yang 
tak bisa saya sebutkan satu-persatu. Terimakasih atas motivasi dan 
semangat yang kalian tuturkan di saatku mulai menyerah, kalianlah 
sahabat-sahabat terbaik yang membuatku selalu bersemangat dan bangkit 
dari keterpurukan. 
12. Teman-teman PPL ku sewaktu di Yogyakarta tahun 2017. Serta teman- 
teman KKN ku ketika di desa Gaung Telang, kecamatan Gelumbang, 
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kabupaten Muara Enim, kelompok 147 terkhusus saudari Arya Indah yang 
selalu mendukung, memberikan semangat serta selalu meluangkan 
waktunya untukku. Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan safu 
persatu yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi dari awal sampai 
akhir, penulis ucapkan terimakasih.  
Terimalah karya sederhara ini, semoga menjadi hadiah sederhana yang 
bermakna. Penulis pun adalah manusia biasa yang tidak lepas dari salah dan 
khilaf. Namun semoga dengan adanya kekurangan ini akan menjadi penyemangat 
untuk terus memperbaiki diri dan mempersembahkan karya terbaik di umur yang 











Penelitian ini berjudul: “Kritik Max Scheler Terhadap Etika Immanuel 
Kant”. Etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos, dalam bentuk tunggal 
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mempunyai banyak arti yaitu tempat tinggal yang biasa, akhlak, watak, sikap dan 
cara berpikir. Menurut Socrates, yang ditulis oleh M. Yatimin Abdullah, etika 
adalah membahas baik-buruk, benar-salah dalam tingkah laku, tindakan manusia, 
dan menyoroti kewajiban-kewajiban manusia.Menurut Max Scheler, Kant dengan 
formalismenya justru tidak menangkap hakikat moralitas yang sebenarnya. 
Sebuah tindakan bernilai secara moral bukan karena merupakan kewajiban, 
melainkan merupakan kewajiban karena bernilai secara moral. Fokus 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana konsep etika Immanuel 
Kant. 2. Bagaimana kritik Max Scheler terhadap etika Immanuel Kant. Sedangkan 
tujuannya adalah: 1. Untuk menjelaskan konsep etika Immanuel Kant. 2. Untuk 
mengetahui kritikan Max Scheler terhadap etika Immanuel Kant. 
Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (Library Research), sehingga 
data yang diperoleh berasal dari kajian teks atau buku-buku yang relevan dengan 
pokok masalah di atas. Metode yang digunakan adalah: Metode deskriptif-
kualitatif. Dengan deskriptif untuk menggambarkan kritik Max Scheler terhadap 
etika Immanuel Kant. Dan dalam analisis ini, peneliti menggunakan pendekatan 
interpretasi. Ini artinya peneliti berusaha menafsirkan dan memahami apa yang 
telah di kritik oleh Max Scheler. 
Dalam pembahasan ini dapat dipahami bahwa etika nilai Max Scheler ini 
berawal dari kritiknya terhadap etika Kant yang bersifat formal. Kekeliruhan Kant 
adalah menganggap bahwa seluruh etika material merupakan etika kebaikan dan 
tujuan, dan selanjutnya seluruhnya harus ditolak karena isinya bersifat empiris 
dan tidak stabil. Menurut Scheler nilai berasal dari dunia nilai yang 
keberadaannya secara esensial tidak tergantung pada objek bernilai yang bersifat 
empiris. Ketidaktergantungan tersebut memberi kemungkinan Scheler menyusun 
suatu etika nilai yang sekaligus bersifat material dan apriori. Etika nilai Scheler 
didasarkan pada nilai sebagai sesuatu hal yang bersifat material, dan sekaligus 
keberadaannya bersifat apriori, tidak berdasarkan dan tergantung pada 
pengalaman indrawi. Dan dalam rangkah mencipatakan landasan yang kokoh, 
Scheler mempertunjukan bahwa keberadaan nilai tidak tergantung pada objek 
bernilai maupun tujuan. Etika Kant dan Scheler sama-sama berprinsip apriori tapi 
yang membedakannya ialah Kant apriorinya berasal dari rasio murni sedangkan 
Scheler berasal dari fenomena (pengalaman langsung). Dan Kant dengan 
imperatif kategorisnya ia mengacuh pada sebuah upaya pembentukan prinsip 
moral yang seragam atau universal. Sedangankan menurut Scheler nilai 
mempunyai hirarki. Ada nilai yang lebih tinggi nilainya di bandingkan nilai 
lainnya begitupun sebaliknya. 
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